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ABSTRAK

SANTI NAILUL IZATY Adopsi Layanan Digital Banking dan Investasi Teknologi
Informasi terhadap Profitabilitas Bank Syariah: Peran Good Corporate Governance
dan Stabilitas Keuangan pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2019-2024

Perbankan syariah Indonesia terus berkembang pesat seiring dengan pesatnya
transformasi digital. Namun fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa bank
syariah yang mengadopsi lebih banyak layanan digital dan mengeluarkan investasi
teknologi informasi yang besar tidak selalu menghasilkan keuntungan yang lebih
tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi digital saja belum cukup untuk
meningkatkan profitabilitas bank syariah tanpa didukung oleh stabilitas keuangan
yang baik dan Good Corporate Governance yang kuat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh adopsi layanan digital banking dan investasi
teknologi informasi terhadap profitabilitas, menguji peran stabilitas keuangan
sebagai variabel penghubung, serta mengevaluasi peran Good Corporate
Governance sebagai variabel penguat pada Bank Umum Syariah Indonesia periode
2019-2024.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
eksplanatori. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi yang bersumber dari
laporan keuangan tahunan dan laporan Good Corporate Governance masing-
masing bank yang diperoleh melalui situs resmi OJK dan bank bersangkutan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 10 Bank Umum Syariah dan total 60 observasi selama
periode 2019-2024. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi EViews 14
dengan metode regresi data panel, uji mediasi Sobel Test, dan Moderated
Regression Analysis (MRA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi layanan digital banking tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas maupun stabilitas keuangan bank
syariah. Investasi teknologi informasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas, namun berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas
keuangan. Stabilitas keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
dan tidak terbukti berperan sebagai penghubung antara variabel independen dan
profitabilitas. Good Corporate Governance juga tidak terbukti memperkuat
maupun memperlemah seluruh hubungan yang diuji dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Adopsi Layanan Digital Banking, Investasi Teknologi Informasi,
Profitabilitas, Stabilitas Keuangan, Good Corporate Governance.
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ABSTRACT

SANTI NAILUL IZATY Adoption of Digital Banking Services and Information
Technology Investment on Islamic Bank Profitability: The Role of Good Corporate
Governance and Financial Stability in Indonesian Islamic Commercial Banks for
the Period 2019-2024

Indonesian Islamic banking continues to grow rapidly alongside accelerating
digital transformation. However, the phenomenon that occurs shows that Islamic
banks with higher digital banking adoption and larger information technology
investment do not always generate greater profits. This indicates that digital
technology alone is not sufficient to improve Islamic bank profitability without the
support of sound financial stability and strong Good Corporate Governance. This
study aims to analyze the effect of digital banking adoption and information
technology investment on profitability, examine the role of financial stability as a
mediating variable, and evaluate the role of Good Corporate Governance as a
moderating variable in Indonesian Islamic Commercial Banks for the period 2019-
2024.

This study uses a quantitative method with an explanatory approach. Data
were collected through documentation techniques sourced from annual financial
reports and Good Corporate Governance reports of each bank obtained through the
official websites of OJK and the respective banks. The sampling technique used
was purposive sampling with a sample of 10 Islamic Commercial Banks and a total
of 60 observations over the 2019-2024 period. Data analysis was conducted using
EViews 14 through panel data regression, Sobel Test for mediation analysis, and
Moderated Regression Analysis (MRA).

The findings show that digital banking adoption has no significant effect on
profitability or financial stability of Islamic banks. Information technology
investment negatively and significantly affects profitability, yet positively and
significantly affects financial stability. Financial stability does not significantly
affect profitability and is not proven to mediate the relationship between the
independent variables and profitability. Good Corporate Governance is also not
proven to strengthen or weaken any of the relationships examined in this study.

Keywords: Digital Banking Adoption, Information Technology Investment,
Profitability, Financial Stability, Good Corporate Governance.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu
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اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil
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allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ وَلقََدْ رَاهُٓ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri perbankan global sedang mengalami perubahan besar akibat

teknologi digital yang mengubah cara bank dalam beroperasi. Investasi

teknologi informasi digital di sektor perbankan mencapai 650 miliar sampai

742 miliar USD pada tahun 2023 dengan mengalami peningkatan yang

signifikan setiap tahunnya (Bhattacharyya et al. 2023). Bank yang berhasil

menggunakan teknologi digital terbukti mampu meningkatkan keuntungan dan

mengurangi biaya operasionalnya (Siswati et al., 2025). Era digital

menunjukkan bahwa kesuksesan bank tidak lagi ditentukan oleh besarnya aset

fisik, melainkan oleh kemampuan beradaptasi dengan teknologi. Transformasi

global ini menciptakan kebutuhan mendesak bagi perbankan syariah Indonesia

untuk segera bertindak.

Gambar 1.1
Grafik Perkembangan Aset Bank Umum Syariah Indonesia

Tahun 2019-2024

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
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Transformasi global tersebut perlu direspons dengan cepat oleh

perbankan syariah Indonesia yang memiliki potensi besar. Gambar 1.1

menunjukkan perkembangan aset Bank Umum Syariah Indonesia periode

2019-2024 yang meningkat konsisten dari Rp340 Triliun pada tahun 2019

menjadi Rp650 Triliun pada tahun 2024, dengan Dana Pihak Ketiga (DPK)

naik dari 46% menjadi 52,50%. Pertumbuhan ini mengindikasikan

meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah. Kondisi

ini perlu diimbangi dengan transformasi digital yang optimal agar dapat

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing (Otoritas Jasa Keuangan,

2025).

Gambar 1.2
Grafik Perkembangan Profitabilitas dan Efisiensi Bank Umum Syariah

Indonesia (2019-2024)

Sumber: Laporan keuangan Bank Syariah Indonesia

Pertumbuhan aset tersebut perlu didukung dengan peningkatan efisiensi

operasional agar menghasilkan profitabilitas optimal. Gambar 1.2
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sementara BOPO menurun dari 84,45% menjadi 76,43% (Otoritas Jasa

Keuangan, 2025). Meskipun BOPO menunjukkan penurunan, hasil penelitian

Awaliah et al. (2025) dan Zareta et al. (2024) menunjukkan bahwa bank

konvensional masih lebih unggul dalam efisiensi operasional dibandingkan

bank syariah. Kondisi ini mengindikasikan perlunya peningkatan efisiensi

melalui pemanfaatan teknologi digital secara optimal.

Peningkatan efisiensi tersebut menghadapi tantangan kesenjangan adopsi

layanan digital banking yang signifikan antara perbankan konvensional dan

syariah. Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024

yang dirilis OJK menunjukkan bahwa indeks inklusi keuangan konvensional

mencapai 75,02% sementara indeks inklusi keuangan syariah hanya 12,88%

(Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa

akses dan layanan digital banking perbankan syariah masih jauh tertinggal

dibandingkan bank konvensional. Kondisi ini menciptakan urgensi bagi

perbankan syariah untuk mempercepat adopsi layanan digital banking dan

meningkatkan investasi teknologi informasi agar dapat meningkatkan daya

saing.

Penerapan layanan digital banking menjadi kunci utama transformasi

perbankan syariah dalam menghadapi persaingan saat ini. Penelitian ini

mengukur tingkat adopsinya menggunakan delapan indikator sesuai kerangka

regulasi OJK, karena variasi adopsi antarbank terbukti menghasilkan

perbedaan kinerja keuangan (Djiwandono, 2023). Hasil kajian terdahulu

menunjukkan temuan yang beragam. Budiman (2025) menemukan dampak
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negatif terhadap profitabilitas akibat tingginya biaya operasional, sementara

(Alnsour 2023; Amalia 2024; Himmah & Oktaviana 2025) membuktikan

bahwa layanan digital banking mampu meningkatkan kinerja keuangan dan

memperkuat stabilitas bank syariah. Perbedaan temuan ini mengindikasikan

perlunya mempertimbangkan stabilitas keuangan sebagai variabel mediasi

yang belum banyak diuji dalam kajian perbankan syariah Indonesia, sekaligus

menunjukkan bahwa perbedaan adopsi antarbank mencerminkan perbedaan

investasi teknologi informasi, sehingga hubungan antara investasi teknologi

informasi dan profitabilitas perlu dikaji secara lebih mendalam.

Data laporan tahunan Bank Umum Syariah periode 2019-2024

menunjukkan fenomena menarik terkait hubungan antara adopsi layanan

digital banking, investasi teknologi informasi, dan profitabilitas. Bank

Muamalat Indonesia secara konsisten mengadopsi 7 dari 8 jenis layanan digital

banking selama seluruh periode pengamatan dengan investasi teknologi

meningkat dari 0,311% (2019) hingga 0,453% (2024), namun ROA justru

stagnan di angka 0,02%–0,09%. Sebaliknya, Bank BTPN Syariah yang hanya

mengadopsi 2 dari 8 layanan digital dengan investasi teknologi tertinggi dalam

sampel yakni 13,060%–14,735%, mencatatkan ROA tertinggi meski

mengalami penurunan dari 13,58% (2019) menjadi 6,33% (2024). Sementara

itu, Bank Aceh Syariah dengan investasi teknologi sangat rendah hingga

0,000% pada tahun 2022 dan adopsi layanan digital yang terbatas, tetap

mampu mempertahankan ROA di kisaran 1,73%–2,33%. Fenomena tersebut

mengindikasikan bahwa tingginya adopsi layanan digital banking dan besarnya



5

investasi teknologi informasi tidak selalu berbanding lurus dengan

profitabilitas Bank Umum Syariah, sehingga hubungan antara keduanya perlu

dikaji lebih lanjut.

Investasi teknologi informasi menjadi syarat dasar bagi keberhasilan

transformasi digital perbankan syariah yang berkelanjutan. Investasi teknologi

informasi diukur salah satunya dari Aset Tidak Berwujud dibagi dengan Total

Aset kemudian dikalikan 100%. (Abernathy et al., 2020). Afzal et al. (2025)

membuktikan bahwa investasi teknologi informasi mempunyai pengaruh

positif terhadap stabilitas bank syariah di kawasan Timur Tengah, yang

diperkuat dengan temuan Effendi et al. (2023) yang menunjukkan bahwa

investasi teknologi informasi meningkatkan stabilitas melalui peningkatan

efisiensi operasional. Investasi teknologi informasi di perbankan syariah

Indonesia menunjukkan tren positif, namun masih perlu akselerasi mengingat

negara seperti Malaysia dan UEA telah mengalokasikan 10-15% anggaran

untuk teknologi keuangan syariah (Elips, 2024). Namun, keberhasilan investasi

teknologi informasi tidak hanya bergantung pada jumlah dana yang besar,

tetapi juga pada stabilitas keuangan dan manajemen risiko yang baik.

Stabilitas keuangan berperan sebagai penghubung penting antara

investasi teknologi informasi dengan pencapaian profitabilitas bank syariah.

Stabilitas keuangan diukur salah satunya melalui CAR (Millah & Fajri, 2025).

Gazi et al. (2024), Joudar et al. (2023); Iskandar et al. (2025), dan Sutyiono

(2023) membuktikan bahwa stabilitas keuangan berperan sebagai mediator

antara investasi teknologi informasi dan profitabilitas, bank yang mampu
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menjaga stabilitas keuangannya terbukti dapat memanfaatkan digitalisasi

secara lebih efektif untuk mendorong keuntungan jangka panjang melalui

peningkatan efisiensi dan manajemen risiko. Kondisi ini menunjukkan

pentingnya mengkaji bagaimana adopsi layanan digital banking meningkatkan

stabilitas keuangan yang berdampak pada profitabilitas bank syariah, dan Good

Corporate Governance memegang peran penting dalam mendukung

keberhasilan proses tersebut.

Good Corporate Governance perusahaan berfungsi sebagai penguat yang

menentukan keberhasilan adopsi layanan digital banking dalam meningkatkan

keuntungan. Penelitian ini mengukur Good Corporate Governance melalui

indeks yang mengintegrasikan tiga komponen utama, yaitu Dewan Komisaris,

Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah, yang dihitung dengan

menjumlahkan jumlah anggota masing-masing komponen kemudian dibagi

tiga sebagai representasi dari transparansi, akuntabilitas, kemandirian, dan

kepatuhan syariah (Rahdian et al., 2023). Ketiga komponen tersebut secara

bersama-sama menjalankan fungsi pengawasan strategis, pengelolaan risiko

digitalisasi, serta memastikan layanan digital banking tetap sesuai prinsip

syariah. Almubarak & Aljughaiman (2024), Safiullah (2021), Neifar et al.

(2020) dan Effendi et al. (2023) membuktikan bahwa GCG memperkuat

pengaruh investasi teknologi informasi terhadap profitabilitas melalui efek

moderasi positif, di mana efek moderasi lebih kuat terjadi pada bank besar.

Namun, interaksi antara GCG dan investasi teknologi informasi dalam
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mendorong profitabilitas masih belum banyak dikaji dalam literatur perbankan

syariah.

Profitabilitas sebagai hasil akhir menjadi fokus utama sekaligus

menunjukkan masih banyaknya kesenjangan dalam penelitian sebelumnya.

Terbatasnya penelitian yang mengkaji kedua hal tersebut secara bersamaan

menunjukkan masih adanya kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut.

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan ROA (Lutfi &

Panuntun, 2024). Kesenjangan riset ini mencakup empat hal utama yaitu belum

ada penelitian yang menggabungkan adopsi layanan digital banking dan

investasi teknologi informasi secara bersamaan, peran stabilitas keuangan

sebagai variabel penghubung jarang dikaji, peran GCG sebagai penguat masih

jarang diteliti, dan kondisi perbankan syariah Indonesia setelah pandemi

dengan percepatan digitalisasi belum terdokumentasi secara lengkap. Keempat

kesenjangan ini mendorong perlunya penelitian lebih lanjut mengingat

persaingan antar bank syariah yang terus meningkat.

Kebaruan penelitian ini terletak pada beberapa aspek yang

membedakannya dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggabungkan

Resource-Based View (RBV) dengan perspektif Dynamic Capabilities dalam

satu kerangka untuk menjelaskan hubungan antara adopsi layanan digital

banking, investasi teknologi informasi, stabilitas keuangan, Good Corporate

Governance, dan profitabilitas perbankan syariah Indonesia dengan yang

mencakup masa pandemi dan pemulihan ekonomi. Berbeda dengan penelitian

sebelumnya yang hanya menguji ada tidaknya pengaruh teknologi, penelitian
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ini menggambarkan mekanisme bagaimana adopsi layanan digital banking dan

investasi teknologi informasi menciptakan nilai bagi perbankan syariah.

Sehingga, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi ilmiah berupa model

teoritis integratif yang menghubungkan adopsi layanan digital banking dan

investasi teknologi informasi dan GCG dalam konteks perbankan syariah

Indonesia, serta kontribusi praktis berupa panduan strategis bagi manajemen

perbankan syariah dalam mengoptimalkan investasi teknologi informasi untuk

meningkatkan profitabilitas dan daya saing.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pengaruh adopsi

layanan digital banking dan investasi teknologi informasi terhadap

profitabilitas, menguji peran stabilitas keuangan sebagai penghubung,

mengevaluasi peran GCG sebagai penguat, dan merumuskan rekomendasi

yang strategis. Kontribusi teori memperkaya literatur Islamic banking melalui

model lengkap yang belum diuji di Indonesia. Penelitian ini diharapkan

menjadi referensi penting untuk mewujudkan perbankan syariah Indonesia

yang kompetitif, inovatif, dan berkelanjutan di era digital. Berdasarkan hal

tersebut, dilakukanlah penelitian ini yang berjudul “Adopsi layanan digital

banking dan Investasi Teknologi Informasi terhadap Profitabilitas Bank

Syariah: Peran Good Corporate Governance dan Stabilitas Keuangan Pada

Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2019-2024”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan yang dikaji

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1. Apakah adopsi layanan digital banking berpengaruh terhadap profitabilitas

bank umum syariah di Indonesia?

2. Apakah investasi teknologi informasi berpengaruh terhadap profitabilitas

bank umum syariah di Indonesia?

3. Apakah adopsi layanan digital banking berpengaruh terhadap stabilitas

keuangan bank umum syariah di Indonesia?

4. Apakah investasi teknologi informasi berpengaruh terhadap stabilitas

keuangan bank umum syariah di Indonesia?

5. Apakah stabilitas keuangan berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum

syariah di Indonesia?

6. Apakah stabilitas keuangan memediasi pengaruh adopsi layanan digital

banking terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia?

7. Apakah stabilitas keuangan memediasi pengaruh investasi teknologi

informasi terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia?

8. Apakah Good Corporate Governance memoderasi pengaruh adopsi layanan

digital banking terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia?

9. Apakah Good Corporate Governance memoderasi pengaruh investasi

teknologi informasi terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia?

10. Apakah Good Corporate Governance memoderasi pengaruh stabilitas

keuangan  terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh adopsi layanan digital banking terhadap

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.

2. Untuk menganalisis pengaruh investasi teknologi informasi terhadap

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.

3. Untuk menganalisis pengaruh adopsi layanan digital banking terhadap

stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia.

4. Untuk menganalisis pengaruh investasi teknologi informasi terhadap

stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia.

5. Untuk menganalisis pengaruh stabilitas keuangan terhadap profitabilitas

bank umum syariah di Indonesia.

6. Untuk menganalisis peran stabilitas keuangan sebagai variabel intervening

dalam hubungan antara adopsi layanan digital banking dengan profitabilitas

bank umum syariah di Indonesia.

7. Untuk menganalisis peran stabilitas keuangan sebagai variabel intervening

dalam hubungan antara investasi teknologi informasi dengan profitabilitas

bank umum syariah di Indonesia.

8. Untuk menganalisis peran Good Corporate Governance perusahaan sebagai

variabel moderasi dalam hubungan antara adopsi layanan digital banking

dengan profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.



11

9. Untuk menganalisis peran Good Corporate Governance sebagai variabel

moderasi dalam hubungan antara investasi teknologi informasi dengan

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.

10. Untuk menganalisis peran Good Corporate Governance sebagai variabel

moderasi dalam hubungan antara stabilitas keuangan dengan profitabilitas

bank umum syariah di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dibagi sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Secara akademik, penelitian ini memperluas pemahaman tentang

hubungan antara adopsi layanan digital banking, investasi teknologi

informasi, stabilitas keuangan, Good Corporate Governance, dan

profitabilitas dalam konteks perbankan syariah Indonesia. Penelitian ini

mengembangkan kerangka teoretis integratif menggunakan Resource Based

View (RBV) dengan perspektif Dynamic Capabilities untuk menjelaskan

bagaimana adopsi layanan digital banking dan investasi teknologi informasi

menciptakan nilai melalui mekanisme stabilitas keuangan dan Good

Corporate Governance. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan

akademis untuk penelitian selanjutnya tentang adopsi layanan digital

banking, investasi teknologi informasi, GCG, dan profitabilitas lembaga

keuangan syariah.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Manajemen Bank Syariah

Penelitian ini memberi panduan bagi manajemen bank syariah

dalam menyusun strategi adopsi layanan digital banking dan investasi

teknologi informasi yang efektif. Hasilnya dapat digunakan untuk

menentukan prioritas investasi teknologi informasi yang berdampak

signifikan terhadap profitabilitas dan stabilitas keuangan, sekaligus

memperkuat GCG sebagai faktor pendukung keberhasilan adopsi layanan

digital banking. Dengan memahami keterkaitan antara adopsi layanan

digital banking, investasi teknologi informasi, stabilitas keuangan, dan

GCG, manajemen dapat merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran.

Strategi ini akan membantu bank syariah menjadi lebih adaptif, efisien,

dan kompetitif di era digital.

b. Bagi Regulator

Penelitian ini memberi bukti empiris yang bermanfaat bagi

regulator dalam merumuskan kebijakan pengawasan dan pengembangan

industri perbankan syariah. Mengacu pada Roadmap Pengembangan

Perbankan Syariah Indonesia tahun 2020-2025 yang diterbitkan OJK,

penelitian ini sejalan dengan agenda transformasi digital dan penguatan

GCG perbankan syariah nasional sehingga dapat menjadi acuan dalam

menetapkan standar investasi teknologi informasi, keamanan siber, dan

tata kelola digital yang seimbang ((OJK), 2025). Temuan penelitian juga

dapat digunakan untuk mengembangkan program literasi dan kapasitas
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digital bagi bank syariah. Dengan demikian, regulator dapat mendorong

transformasi digital yang tetap menjaga stabilitas dan keberlanjutan

industri.

c. Bagi Industri Perbankan Syariah

Penelitian ini bisa menjadi tolok ukur (benchmark) bagi industri

dalam menilai tingkat kematangan digital dan menentukan praktik

terbaik. Hasilnya dapat dimanfaatkan oleh perbankan syariah dalam

menyusun roadmap transformasi digital yang inklusif dan adaptif

terhadap perkembangan teknologi. Selain itu, temuan penelitian bisa

menjadi bahan diskusi di forum industri untuk berbagi pengalaman dan

solusi dalam penerapan digital banking yang efektif. Dengan demikian,

industri perbankan syariah dapat tumbuh lebih efektif dan unggul di

pasar keuangan nasional.

d. Bagi Akademisi dan Peneliti

Penelitian ini menawarkan model konseptual dan metodologis yang

dapat dijadikan dasar bagi studi lanjutan di bidang keuangan syariah.

Model yang dikembangkan dapat diaplikasikan pada lembaga lain seperti

asuransi, fintech, atau pasar modal syariah. Instrumen pengukuran yang

telah divalidasi juga dapat digunakan kembali untuk penelitian yang

serupa atau pengembangan variabel baru. Dengan demikian, penelitian

ini berkontribusi dalam memperkaya pendekatan akademik terhadap isu

transformasi digital dalam keuangan syariah.
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e. Bagi Masyarakat dan Nasabah

Manfaat akhir dari penelitian ini dapat dirasakan langsung oleh

masyarakat melalui peningkatan layanan bank syariah. Digitalisasi yang

efektif akan memberikan akses keuangan yang lebih cepat, aman, dan

sesuai prinsip syariah. Nasabah dapat menikmati kemudahan dalam

transaksi serta peningkatan kepercayaan terhadap stabilitas bank syariah.

Pada akhirnya, hasil penelitian ini mendukung upaya memperkuat peran

bank syariah dalam mendorong inklusi keuangan nasional.

E. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan penelitian ini terarah dan mudah dipahami, sistematika

penulisan disusun sebagai berikut:

1. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan yang menjadi kerangka

awal penelitian.

2. BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan grand theory yang menjadi landasan penelitian,

yaitu Resource-Based View (RBV) dengan perspektif Dynamic Capabilities

dan Agency Theory, serta konsep teoritis per variabel yang meliputi adopsi

layanan digital banking, investasi teknologi informasi, Good Corporate

Governance, stabilitas keuangan, dan profitabilitas bank syariah. Bab ini

juga memuat telaah pustaka dari penelitian-penelitian terdahulu yang

relevan, kerangka pemikiran konseptual, dan hipotesis penelitian.
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3. BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber dan

jenis data, variabel penelitian beserta indikatornya, model analisis, serta

teknik pengolahan data menggunakan Eviews 14.

4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang meliputi statistik

deskriptif, pemilihan model regresi data panel terbaik, pengujian asumsi

klasik, pengujian hipotesis penelitian, analisis jalur dan mediasi, serta

analisis moderasi. Pembahasan difokuskan pada pengaruh adopsi layanan

digital banking dan investasi teknologi informasi terhadap profitabilitas

bank syariah dengan peran stabilitas keuangan sebagai mediasi dan Good

Corporate Governance sebagai moderasi.

5. BAB V  PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan

saran-saran yang dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya serta

rekomendasi praktis bagi perbankan syariah dan regulator.

6. LAMPIRAN

7. DAFTAR PUSTAKA
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap sepuluh

hipotesis penelitian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1. Adopsi layanan digital banking tidak berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas Bank Umum Syariah, dengan koefisien 0,044, t-statistik 0,493,

dan p-value 0,622. Arah positif yang sangat lemah ini mengindikasikan

bahwa ketersediaan layanan digital yang relatif seragam antarbank belum

menjadi faktor pembeda kinerja ROA.

2. Investasi teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas Bank Umum Syariah, dengan koefisien 0,565, t-statistik 0,838,

dan p-value 0,402. Arah positif ini mengindikasikan manfaat investasi

teknologi terhadap laba belum terealisasi dalam periode pengamatan.

3. Adopsi layanan digital banking tidak berpengaruh signifikan terhadap

stabilitas keuangan Bank Umum Syariah, dengan koefisien -0,077, t-statistik

0,870, dan p-value 0,384. Perluasan fitur digital belum secara langsung

memperkuat kecukupan modal bank.

4. Investasi teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

stabilitas keuangan Bank Umum Syariah, dengan koefisien 0,780, t-statistik

8,014, dan p-value 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa investasi

teknologi informasi efektif memperkuat stabilitas keuangan.
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5. Stabilitas keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

Bank Umum Syariah, dengan koefisien 0,000, t-statistik 0,003, dan p-value

0,997. CAR yang tinggi tidak otomatis meningkatkan ROA tanpa

penyaluran pembiayaan yang produktif.

6. Stabilitas keuangan tidak terbukti memediasi pengaruh adopsi layanan

digital banking terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, dengan

koefisien pengaruh tidak langsung -0,000, t-statistik 0,002, dan p-value

0,998. Efek mediasi gagal terbentuk karena kedua jalur pembentuknyaa

yang antara adopsi layanan digital banking terhadap stabilitas dan stabilitas

terhadap profitabilitas tidak signifikan.

7. Stabilitas keuangan tidak terbukti memediasi pengaruh investasi teknologi

informasi terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, dengan koefisien

pengaruh tidak langsung 0,000, t-statistik 0,003, dan p-value 0,997. Meski

investasi teknologi memperkuat stabilitas keuangan secara signifikan,

penguatan tersebut belum berlanjut menjadi peningkatan profitabilitas.

8. Good Corporate Governance tidak terbukti memoderasi pengaruh adopsi

layanan digital banking terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, dengan

koefisien interaksi 0,078, t-statistik 0,698, dan p-value 0,485. GCG yang

diukur secara struktural belum mampu memperkuat hubungan antara adopsi

layanan digital dan ROA.

9. Good Corporate Governance tidak terbukti memoderasi pengaruh investasi

teknologi informasi terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, dengan

koefisien interaksi -0,399, t-statistik 0,379, dan p-value 0,705. Keterbatasan
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kompetensi teknologi pada organ pengawasan menyebabkan GCG belum

mampu mengoptimalkan dampak investasi teknologi terhadap profitabilitas.

10. Good Corporate Governance tidak terbukti memoderasi pengaruh

stabilitas keuangan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, dengan

koefisien interaksi -0,043, t-statistik 0,341, dan p-value 0,733. GCG belum

cukup mendorong manajemen memanfaatkan kecukupan modal secara

optimal demi peningkatan ROA.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya:

1. Objek penelitian terbatas pada sepuluh Bank Umum Syariah yang

memenuhi kriteria sampel, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya

dapat digeneralisasi pada seluruh lembaga keuangan syariah di Indonesia.

2. Periode pengamatan selama enam tahun, yaitu 2019 hingga 2024, mencakup

masa pandemi COVID-19 yang secara signifikan memengaruhi kinerja

keuangan perbankan, sehingga hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan

dalam konteks kondisi tersebut.

3. Stabilitas keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan CAR,

sehingga belum mencakup dimensi stabilitas keuangan yang lebih luas.

4. Pengukuran GCG menggunakan indeks berbasis jumlah anggota Dewan

Komisaris, Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah, sehingga belum

mencerminkan kualitas dan efektivitas fungsi pengawasan yang

sesungguhnya berjalan dalam organisasi.
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5. Adopsi layanan digital banking diukur menggunakan metode checklist atas

ketersediaan delapan jenis layanan, sehingga belum mencerminkan

kedalaman penggunaan dan kualitas layanan digital yang diberikan kepada

nasabah.

6. Analisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling

(PLS-SEM) dengan konstruk indikator tunggal (single-indicator) untuk

setiap variabel, sehingga model pada dasarnya setara dengan analisis jalur

(path analysis) berbasis varians dan belum memanfaatkan keunggulan PLS-

SEM dalam mengevaluasi model pengukuran multi-indikator. Jumlah

observasi sebanyak 60 juga tergolong minimum untuk model struktural

dengan banyak jalur interaksi, sehingga hasil bootstrapping perlu

diinterpretasikan secara hati-hati dan disarankan untuk direplikasi dengan

sampel yang lebih besar pada penelitian selanjutnya.

C. Implikasi

Implikasi Penelitian Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan,

implikasi penelitian ini mencakup implikasi teoretis dan implikasi praktis

yaitu:

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperluas

pemahaman bahwa adopsi layanan digital banking dan investasi teknologi

informasi di perbankan syariah belum cukup untuk meningkatkan

profitabilitas tanpa disertai kemampuan bank dalam mengelola dan

mengoptimalkan teknologi tersebut secara menyeluruh, sebagaimana
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dijelaskan dalam perspektif Resource-Based View (RBV) dan Dynamic

Capabilities. Penelitian ini juga mempertegas peran Agency Theory dalam

menjelaskan bahwa efektivitas GCG tidak cukup diukur dari kelengkapan

strukturnya saja, melainkan perlu mencerminkan kualitas fungsi

pengawasan yang sesungguhnya berjalan dalam organisasi.

2. Implikasi Praktis

Bagi manajemen Bank Umum Syariah, hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa manfaat investasi teknologi informasi yang terbukti

signifikan secara statistik baru terlihat pada penguatan stabilitas keuangan

(CAR), sementara dampaknya terhadap profitabilitas belum signifikan

dalam periode pengamatan. Manajemen perlu memastikan penguatan

stabilitas keuangan tersebut diikuti dengan penyaluran pembiayaan yang

produktif dan terukur, agar investasi teknologi tidak berhenti sebagai

penopang kecukupan modal semata, tetapi juga berdampak pada

peningkatan profitabilitas

Bagi regulator, khususnya OJK, temuan ini dapat menjadi

pertimbangan dalam menyusun kebijakan tata kelola perbankan syariah

yang tidak hanya menilai kelengkapan struktur pengawasan, tetapi juga

mendorong peningkatan kompetensi dan efektivitas organ pengawasan

dalam menghadapi tantangan transformasi digital perbankan syariah.

D. Saran

1. Bagi Manajemen Bank Umum Syariah, investasi teknologi informasi

sebaiknya diarahkan secara terencana pada penguatan sistem pengelolaan
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risiko dan efisiensi operasional, bukan sekadar pada perluasan fitur layanan

digital. Selain itu, kecukupan modal yang dimiliki perlu diimbangi dengan

penyaluran pembiayaan yang produktif agar berdampak langsung pada

peningkatan profitabilitas bank.

2. Bagi Regulator khususnya OJK, temuan penelitian ini dapat menjadi bahan

pertimbangan dalam mengembangkan standar penilaian GCG perbankan

syariah yang tidak hanya menilai kelengkapan jumlah anggota organ

pengawasan, tetapi juga mencakup penilaian kualitas fungsi pengawasan

secara lebih mendalam, termasuk tingkat efektivitas pengawasan dalam

mendukung keputusan strategis bank di era transformasi digital.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan objek

penelitian ke seluruh lembaga keuangan syariah dengan periode pengamatan

yang lebih panjang. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan

pengukuran GCG dengan menambahkan indikator di luar Dewan Komisaris,

Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah, seperti kepemilikan

institusional atau keberagaman dewan, serta menambahkan variabel lain

seperti efisiensi operasional dan kualitas pembiayaan sebagai faktor yang

memengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah.
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